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ABSTRAK
Nama : Sucita Pundarika
Program Studi : Sastra Jepang
Judul : Faktor Penyebab Ketidaksetaraan Gender Wanita Pekerja Jepang

pada Zaman Heisei

Dalam skripsi ini penulis membahas tentang faktor penyebab ketidaksetaraan
gender wanita pekerja Jepang pada zaman Heisel. Majunya industrialisasi Jepang
pasca Perang Duma II, membuat partisipasi wanita dalam angkatan dunia kerja
semakin lama semakin meningkat. Akan tetapi, ada pandangan sosial budaya di
Jepang bahwa “peran laki-laki adalah bekerja dan peran perempuan adalah
mengurus rumah tangga” yang merupakan pembedaan bidang kerja berdasarkan
gender. Sementara itu, fiaktor lainnya yang mempengaruhi kondisi kerja wanita di
Jepang, yaitu sistem manajemen khas Jepang, perbedaan gaj dan diskriminasi
berdasarkan latar belakang pendidikan. Di Jepang, wanita pekerja paruh waktu
menempati posisi tertinggi. Namun, pekerja paruh  waktu tidak begitu
menguntungkan terhadap pekerja wanita, jika dibandingkan dengan pekerja purna
waktu

Kata kunci : Ketidaksetaraan gender, pekerja wanita, pekerja paruh waktu
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-21 ini dicinkan dengan persaingan di dalam angkatan tenaga
kerja, sehingga membuka peluang besar bagi wanita Jepang untuk masuk dalam
angkatan tenaga kerja. Hal ini disebabkan dengan meningkatnya wanita yang
berpendidikan dan kemampuan bekerja yang baik, banyak wanita usia 20-an
memasuki duma profesionalisme dengan bekerja dan dapat menunjang mereka

untuk cepat memiliki pekerjaan denganjabatan yang bagus.

Dengan bekerja memungkinkan seorang wanita mengekspresikan dirinya
sendiri dengan cara yang kreatif dan produkiif untuk menghasilkan sesuatu yang
mendatangkan kebanggaan terhadap diri sendiri, terutama jika prestasinya
mendapatkan penghargaan dan umpan balik yang positif. Melalui bekerja, wanita
berusaha menemukan arti dan identitas dirinya dan pencapaian tersebut
mendatangkan rasa percaya dini dan kebahagiaan. Di samping kebutuhan rasa
percaya diri, wanita bekerja di luar rumah antaranya adalah untuk memenuhi
kebutuhan finansial mereka. Kebutuhan finansial ini terkait dengan kebutuhan
untuk mencukupi perekonomian rumah tangganya. Hal ini ditegaskan pula oleh
Tachibanaki (2010), setelah menikah mereka melanjutkan bekerja di Ivar atau
menjadi pencari nafkah sepenuhnya.

Berdasarkan uraian di atas pada wanita Jepang usia 20-an, mereka tidak hanya
mempersiapkan diri untuk menikah dan membina keluarga melainkan juga
bekerja. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila hampir sebagian besar individu

memasuki angkatan tenaga kerja, baik pria maupun wanita.

Perang Dunia Il menahan pertambahan penduduk kota karena selama perang
arus penduduk yang kembali ke daerah pedesaan lebih banyak daripada penduduk

kota. Dibandingkan masyarakat pedesaan, masyarakat kota lebih cepat mengalami
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perubahan dalam sistem keluarga tradisional /e yang menekankan pentingnya
peran ibu dalam keluarga sebagai akibat dari banyak mendapat pilihan variasi
pekerjaan dan terbatasnya lahan untuk mendapatkan rumah bagi tempat tinggal
mereka. Asas demokrasi mulai diberlakukan dalam kehidupan berkeluarga dengan
munculnya tenaga kerja dalam berbagai bidang (Tobing, 2006: 43).

Industrialisasi di Jepang semakin maju dan profesi dibidang perindustrian
menjadi mata pencaharian terbanyak yang kemudian mengubah Jepang menjadi
negara industri dan memasuki fase pertumbuhan ekonomi yang tinggi Selain itu,
meluasnya pemikiran individualistik dan digalangkannya pendidikan bagi semua
warga mengakibatkan timbulnya tenaga kerja wanita dan merupakan salah faktor
pendorong tingginya partisipasi wanita dalarn angkatan tenaga kerja.

Menjelang akhir tahun 1990-an untuk pertama kali jumlah tenaga kerja di
Jepang menurun secara amat tajam, akibat resest ekonomi hal inilah yang
membuat kehidupan perempuan di Jepang dalam angkatan tenaga kerja
mengalami peningkatan, karena mulai menyetarakan kesempatan bekerja dengan
pria. Hal ini mendorong wanita masuk ke dalam angkatan tenaga kerja, tidak sap
sebelum menikah melainkan juga setelah menikah, bahkan, meningkatnya wanita
Jepang yang berpendidikan tinggi dan memiliki kemampuan bekerja yang setara
dengan pria membuat kesempatan tersebut menjadi semakin besar bagi wanita

untuk masuk dalam angkatan tenaga kerja.

Kesempatan bekerja yang dijalani oleh wanita Jepang saat ini merupakan latar
belakang timbulnya beberapa masalah, di antaranya penundaan pernikahan dan
tidak sedikit juga yang memutuskan untuk tidak menikah.

Beberapa faktor lain yang mengakibatkan orang Jepang tidak ingin menikah
adalah biaya hidup yang tinggi dan keinginan untuk hidup bebas (tidak terikat
oleh keluarga dan anak). Mereka percaya bahwa mercka dapat hidup dengan
gembira walaupun tidak menikah, terlebih lagi gaj pekerja (khususnya wanita)
lama-kelamaan secara umum meningkat oleh karena itu dengan kesendinian

mereka, mereka tetap merasa nyaman (Iwao, 1993:62).
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Undang-Undang Dasar Jepang menyatakan bahwa semua orang setara dafam
hukum dan bahwa tidak boleh ada pembedaan gender, tapi dalam kenyataannya
wanita Jepang dalam masa setelah perang diperlakukan sangat berbeda ditempat-
tempat kerja. Setelah lulus dr universitas atan asrama selama 2 tahun. Wanita
yang diperkerjakan oleh beberapa perusahaan diharapkan hanya untuk beberapa
tahun sampai akhirnya menikah (beberapa perusahaan bahkan meminta mereka
untuk mengundurkan diri setelah menikah atau mempunyai anak), sehingga
dibayar lebih rendah dari suami mereka dan bahkan tidak diberi kenaikan jabatan
(Gilhooly, 2004:187).

Harue Fuji (1995: 73) dalam bukunya H AFB{(¥ttS & fodb 54 © e
& FHFEDM M A& ¥ X LT (Nihongata kigyou shakai 1o josei roudou :
shokugyouto katei ryouritsu wo mezashite) mengatakan bahwa pasca Perang
Dunia teratama ketika perekonomian Jepang mengalami pertumbuhan tinggi dan
perusahaan-perusahaan menggalakan efisiensi Kerja, wanita pekerja digolongkan
menjadt 2 kelompok besar, yaitu :

1. Wanita pekerja muda dan lajang, umumnya berusia kurang dari 25 tahun,
Kelompek mi kebanyakan berada pada pekerjaan-pekerjaan administratif,
komunikasi, transportasi dan manufiaktur serta purna waktu (pekerja tetap).

2. Wanita pekerja usia pertengahan yang telah menikah. Kelompok ini
umumnya dipekerjakan pada bidang-bidang yang sederhana dan sebagjan
besar adalah pekerja paruh waktu (pekerja sambilan).

Meskipun Jepang merupakan salah satu negara paling modern di dunia saat
ini, pemisahan kerja antara pria dan wanita di Jepang tefah mengakar menjadi
paradigma yang susah untuk dirubah karena mindset masyarakat telah terbentuk
bahwa wanita tidak boleh lebih superior dari pria sebagai kepala keluarga. Label
bahwa wanita bekerja di rumah dan pria bekerja di kantor masih merupakan hal
yang sering dijumpai di Jepang sehingga wanita masih sering mengalami

diskriminasi dalam hal pekerjaan. Namun, modernisasi telah mengubah pola pikir
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wanita Jepang di era modermn. Wanita-wanita Jepang era modem ini menyadari
susahnya meniti karir bersamaan dengan membangun kelvarga sehingga mereka
memilih untuk tidak menikah, hal ini lah yang menjadi faktor sosial tingginya
tingkat perceraian dan juga rendahnya tingkat kelahiran di Jepang, Hal in justru
memunculkan masalah baru di tengah masyarakat Jepang modern saat ini, yaitu
persoalan ketidaksetaraan peranan antara laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas skripsi
tentang Faktor Penyebab Ketidaksetaraan Gender Wanita Pekerja Jepang pada
Zaman Heisei.

1.2 Identifi kasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
bahwa permasalahan dalam penelitian i adalah :

1. Masih adanya ketidaksetaraan gender pada para wanita pekerja Jepang di
era medem ini

2. Wanita pekerja Jepang tidak bisa mendapatkan posisi jabatan yang lebih
tinggi dari pada pria.

3. Kesempatan bekerja wanita Jepang menyebabkan penundaan pernikahan
dan tidak sedikit juga memufuskan tidak menikah.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah pada
ketidaksetaraan gender dengan mengambil sudut pandang wanita pekerja Jepang
khususnya pada tabun 1990-2012

I
I
|
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1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah yang menjadi faktor penyebab terjadinya ketidaksetaraan gender
pada wanita pekerja di Jepang?
2. Adakah hubungan antara jenjang pendidikan pada wanita Jepang dengan
ketidaksetaraan wanita pekerja Jepang dalam dunia kerja?

1.5 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
. Untuk mengetahui faktor apa sajp yang menjadi penyebab terjadinya
ketidaksetaraan gender pada wanita pekerja di Jepang.
2. Untuk mengeiahui hubungan antara jenjang pendidikan pada wanita
Jepang dengan ketidaksetaraan wanita pekerja Jepang dalam dunia kerja.

1.6 Landasan Teori
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Diskriminasi

Ketidaksetaraan (diskriminasi) dapat diartikan sebagai sebuah perlakuan
terhadap individu secara berbeda dengan didasarkan pada gender, ras, agama,
umur, atau karakteristik yang lain. Ketidaksetaraan juga terjadi dalam peran
gender. Sebenarnya inti dari diskriminasi adalah perlakuan berbeda. Akibat
pelekatan sifat-sifat gender tersebut, timbul masalah ketidaksetaraan

(diskriminasi) gender.

http://psikologisosialdS.blogspot.com/2013/09/diskriminasi-gender.html
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Ketidaksetaraan gender telah terjadi diberbagai tingkatan, bidang dan
mengakar dari mulai keyakinan disctiap masing-masing orang, keluarga,
hingga tingkat negara yang bersifat global. Salah satu ketidaksetaraan gender
yang berkembang dalam masyarakat adalah kedudukan wanita di bidang
pekerjaan. Ketidaksetaraan terhadap wanita dalam bidang pekerjaan,
dimanifestasikan dalam perbedaan gaj dan pembagian jam kerja. Segala
bentuk diskriminasi tersebut seringkali merugikan pithak wanita. Hirose Kazuo
(1992: 39) dalam bukunya yang berjudul Convention of the Elimination of All
Forms of Discrimination Againts Women menjelaskan mengenai definisi

diskriminasi terhadap wanita yang dijelaskan sebagai berikut :

“Discrimination against womenshall mean any distinction, exclution,
or restriction made on basis of sex which has the effect or purpose of
impairing or mulli fying the recognition, enjoyment or exercise by women,
irrespective of their maierial status or-a basis of equality of men and
women, of human right and fundamental freedoms in the polical,
economic, social, culture, civil or any other field”

Tegemahan:

Diskriminasi terhadap wanita memiliki ari adanya pembedaan,
pelarangan, atau pembatasan yang dibuat atas dasar jenis kelamin yang
mempunyai pengaruh afau-tujuan untuk mengurangi atau menghapuskan
pengakuan, kesenangan atau perlakuan ferlepas dari status perkawinan
mercka atas dasar persamaan pria dan wanita, dalam hak azasi manusia
dan kebebasan-kebebasan pokok dalam bidang politik, ekonomi, sosial,
budaya, sipil, ataupun lainya.

Maksud dari pemyataan di atas adalah diskriminasi terhadap wanita
bertujuan untuk mengurangi atau menghapuskan kedudukan wanita sebagai
makhluk yang sederajat dengan kaum pria, yang dilakukan dengan
pembatasan, perbedaan serta pelarangan wanita dalam berbagai bidang.

2. Gender

Teori tentang gender ini mengacu pada konsep Feminisme. Feminisme
adalah sebuah gerakan perempuan yang menuntut emansipasi atau kesamaan

dan keadilan hak dengan pria. Feminisme berasal dari bahasa Latin, femina
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atau perempuan. Istilah ini mulai digunakan pada tahunn 1890-an, mengacu
pada teori kesetaraan laki-laki dan perempuan serta pergerakan untuk
memperoleh hak-hak perempuan (http://id.wikipedia.org/y mki/Feminisme).

Dalam perkembangannya, perjuangan emansipasi wanita di Jepang
digerakkan oleh kaum sosialis. Pada tahun 1920-an terdapat 2 kelompok
wanita sosialis yaitu 78 HAE (sekirankai) dan J\B 2 (yokakar). Wanita
sosialis ini perlu meyakinkan kolega laki-laki bahwa wanita bukan hanya
sebagai pekerja, namun juga sebagai kelompok pekerja yang potensial
(Mackie, 2603:79).

Mackie (2003:77) mengemukakan mengenai hubungan sosialisme dengan

feminisme adalah sebagai berikut :

“Socialim. like feminism, had developed from the roots of the early
liberal movement. In different ways, both socialist thought and f :minist
thought addressed the limitation of liberalism.”

Terjemahan :

Sosialisme sama halnya dengan fizminism, mengalami perkembangan
yang berakar dari pergerakan awal liberal. Dengan cara yang berbeda, baik
pemikiran sosialis dan pemikiran feminisme ditujukan pada keterbatasan
dan li beralisme.

Hal ini menunjukan bahwa keterkaitan antara sosialisme dan feminisme
ialah karena sama-sama berasal dari liberalism. Sosialisme dan feminisme
muncul akibat dan keterbatasan terwujudnya liberal. Menurut kaum liberal,
hak harus diberikan sebagai prioritas diatas kebatkan. Dengan kata lain,
keseluruhan sistem atas hak individu dibenarkan, karena hak ini merupakan

dasar untuk memilih apa yang terbaik selama tidak merampas hak orang lain.

3. Zaman Heisei

Heisei (‘f% ) adalah nama zaman di Jepang yang dimulai 8 Januari 1989

hingga sekarang. Heisei sebagai nama zaman yang baru dimulai pada tanggal

Universitas Darma Persada



8 Januari hingga sekarang setelah Kaisar Akihito naik tahta menggantikan
Kaisar Hirohito yang mangkat pada tanggal 7 Januari 1989. Tahun 1989 juga
disebut tahun Heisei 1 (‘VARTHE Heisei gannen, tabun awal zaman Heisei)
{http://id. wik ipedia.org/wiki/Heisei).

Nama-nama zaman ditentukan dengan Instruksi Kabinet atau seirei (B
berdasarkan awal pemerintahan kekaisaran. Sebelum zaman Meiji (BAS) 8

September 1868 sampai dengan 29 Juli 1912, seorang kaisar Jepang dapat

memiliki lebih dari satu nama zaman.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan yaitu metode deskriptif analisis yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan mencoba memahami data-data pustaka dari buku-buku
yang relevan dengan permasalahan serta data-data yang didapai dari majalah dan
artikel di internet.

1.8 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfiaat bagj :

1. Penulis sendiri, untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis
tentang ketidaksetaraan gender para wanita pekerja Jepang pada zaman
Heisel

2. Pembaca umum, sebagai tambahan informasi dan untuk dapat dijadikan
acuan pada penelitian berikutnya sehingga dapat dikembangkan menjadi
penelitian yang lebih baik.

3. Peningkatan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sejarah dan
kebudayaan Jepang.
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1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab yang kemudian
dibagi kedalam beberapa sub bab.

Bab 1, Berisi gambaran umum mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, permasalahan, tujuan penelitian, landasan teori, metode

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

Bab I, Berisi penjelasan dan pemahaman tentang faktor-fiaktor yang
mempengaruhi kondisi kerja wanita pekerja di Jepang.

Bab Iil, Merupakan pembahasan dari penelitian tentang pengaruh jenjang
pendidikan terhadap fingkat partisipasi wanita pekerja di Jepang dan
menjelaskan seberapa besar ketidaksetaraan gender wanita pekerja Jepang
disertai dengan tabel dan grafik. |

Bab IV, Kesimpulan
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